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PADA saat rilis pertumbuhan ekono-

mi Indonesia triwulan II-2021 oleh

Badan Pusat Statistik (BPS) yang men-

capai 7,07%,  menimbulkan gonjang-

ganjing di masyarakat. Betulkah angka

7% itu? Atau apakah hanya akal-akalan

pemerintah saja untuk meredam kegeli-

sahan ekonomi akibat kebijakan

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM)?

Angka 7% memang angka yang fan-

tastis untuk pertumbuhan ekonomi.

Sekilas, kita bisa melihat adanya opti-

misme ekonomi yang mulai menggeliat.

Ekonomi kita mulai bergerak pulih.

Sayangnya, pertumbuhan yang menca-

pai 7%  ini jika dilihat lebih seksama,

sebenarnya belum mampu mencer-

minkan kondisi ekonomi Indonesia da-

lam kondisi sangat baik.

Konsumsi Meningkat

Berbicara tentang pertumbuhan

ekonomi, terdapat petumbuhan ekono-

mi secara y-on-y (year on year) dan ada

q-on-q (quarter on quarter). Pertum-

buhan ekonomi secara y-on-y berarti

membandingkan Produk Domestik

Bruto (PDB) triwulan berjalan tahun ini

dengan PDB triwulan yang sama di

tahun sebelumnya.  Sedangkan untuk

pertumbuhan ekonomi secara q-on-q

merupakan perbandingan PDB triwu-

lan berjalan dibandingkan dengan PDB

triwulan sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi sebesar 7,07%

adalah pertumbuhan ekonomi secara y-

on-y, artinya angka ini menunjukkan

perbandingan PDB triwulan II-2021 de-

ngan PDB triwulan II-2020. Pada triwu-

lan II-2020, kondisi ekonomi kita sangat

rendah yaitu minus 5,32%. Dari sinilah

pertumbuhan ekonomi saat ini terlihat

tinggi, yaitu akibat low-base effect di-

mana base PDB pembandingnya sangat

rendah.

Ekonomi yang tumbuh positif adalah

sinyal bahwa terjadi geliat ekonomi

yang membaik. Jika dilihat lebih jauh,

pada triwulan II-2021 selain adanya

perbaikan pada ekspor dan impor, kon-

sumsi pemerintah dan konsumsi rumah

tangga juga mengalami peningkatan,

yaitu masing-masing 8,06% dan 5,93%.

Tingginya konsumsi pemerintah di-

dorong peningkatan realisasi belanja

barang dan jasa. 

Peningkatan daya beli yang terjadi

memang cukup tinggi. Pada triwulan II-

2021 ini, peningkatan daya beli yang

tinggi salah satunya karena adanya bu-

lan Ramadhan dan Idul Fitri. Momen

ini biasanya konsumsi rumah tangga

meningkat drastis. Mengingat kon-

tribusi konsumsi rumah tangga dalam

pembentukan Produk Domestik Bruto

(PDB) yang sangat tinggi yaitu menca-

pai 55,07 persen, wajar bila peningkat-

an konsumsi rumah tangga yang tinggi

akan jauh meningkatkan per-

tumbuhan PDB secara total.

Pulau Jawa

Dilihat menurut wilayah,

Pulau Jawa menjadi wilayah

dengan kontribusi paling tinggi,

mencapai 4,60%. Dengan de-

mikian, lebih dari setengah per-

tumbuhan ekonomi Indonesia

disumbang Pulau Jawa.

Padahal di triwulan-triwulan

sebelumnya, Pulau Jawa justru

menjadi penyumbang kontraksi

paling besar yaitu lebih dari se-

tengah kontraksi pada pertum-

buhan ekonomi Indonesia terja-

di di Pulau Jawa. Artinya,

ekonomi Indonesia masih sa-

ngat bergantung pada situasi

ekonomi di Pulau Jawa. 

Meski ekonomi tumbuh men-

capai 7% yang berarti ada per-

baikan ekonomi, kita semua

tetap harus waspada. Perlu usaha yang

jauh lebih keras untuk pertumbuhan

ekonomi triwulan III. Selain akibat

base-low effect yang terjadi di triwulan

II-2021, pada awal triwulan III-2021 ini

serangan covid-19 kembali meninggi.

Sehingga pemerintah harus menerap-

kan kebijakan PPKM darurat yang

sampai sekarang masih terus diperpan-

jang. 

Agar ekonomi tetap tumbuh, perlu

berbagai strategi. Salah satunya, peme-

rintah segera menyalurkan bantuan

sosial kepada masyarakat dan pelaku

usaha kecil supaya sisi permintaan dan

penawaran tetap seimbang meski da-

lam pembatasan. Selain itu, juga diper-

lukan program prioritas untuk mengu-

rangi penyebaran virus Korona yang se-

makin bermutasi menjadi lebih gawat.

Mari saling bahu-membahu agar situ-

asli lebih baik.  ❑

*) Betik Endaryati, Statistisi Ahli

Badan Pusat Statistik Kulonprogo

Rumus Baru Mengendalikan Wabah Covid-19

Betik Endaryati

Destinasi wisata  tutup, Dispar Siapkan

strategi bila telah dibuka.

-- Perlu juga strategi agar destinasi

segera dibuka.

***

Ekonomi DIY triwulan III diprediksi

melambat.

-- Melambat untuk ancang-ancang

naik.

***

Pemda matangkan implementasi Peduli

Lindungi.

--  Masih banyak warga akar

rumput yang belum paham.

Pertumbuhan 7%, Optimis atau Pesimis?

ADA rumus baru pengendalian pan-

demi yang dikemukakan Dosen FKM

Universitas Indonesia. Rumus itu

adalah 5M + 3T + V = Pandemi

Terkendali. Rumus yang menarik dicer-

mati bahkan  diterapkan dalam kehi-

dupan kita. Rumus tersebut bukan un-

tuk menghilangkan virus korona  tetapi

untuk mengendalikan wabah ini. 

Sampai kapan wabah ini akan ber-

akhir? Entahlah tidak ada satupun ahli

yang berani memprediksi kapan wabah

ini berakhir, yang bisa hanya me-

ngendalikan wabah agar kehidupan

tetap berjalan. Jadi jangan berfikir

dalam waktu dekat kita akan hidup

normal seperti semula sebelum

wabah ini. Ketapi kita akan mema-

suki suatu era dimana kesehatan

menjadi faktor penentu dalam kehi-

dupan.

Tiga Variabel

Rumus 5M + 3T + V men-

syaratkan pada tiga variabel penting

yaitu pertama 5M (memakai

masker, mencuci tangan, menjaga

jarak, menghindari kerumunan, me-

ngurangi mobilitas). Kedua 3T (trac-

ing, testing, dan treatmen) dan keti-

ga V (vaksin). Rumus tersebut akan

berjalan dengan baik maka diper-

lukan peran masing – masing, baik

pemerintah maupun masyarakat.

Faktor 3T dan Vaksin berada pada

ranah dan peran pemerintah. Di tangan

pemerintahlah kedua faktor ini dapat

berjalan dengan baik. Faktor 3T mis-

alkan, ketika ada warga yang terpapar

covid-19 maka petugas harus dengan

sigap untuk melakukan tracing, mela-

cak kotak erat dengan yang positif

covid-19 lalu melaksanakan test untuk

mengetahui yang terpapar dan yang ti-

dak. Bagi yang bergejala ringan,

sedang, maupun berat dilakukan

layanan kesehatan baik isolasi mandiri

maupun di rumah sakit. 

Pemerintah harus serius melak-

sanakan 3T ini agar dengan cepat virus

ini diketahui penyebarannya. Selain 3T,

vaksinasi menjadi ranah pemerintah

yang sangat penting untuk dilak-

sanakan, vaksinasi memang bukan un-

tuk menjadikan masyarakat tidak ter-

papar Covid-19 tetapi melindungi ma-

syarakat jika terpapar memiliki keku-

atan tubuh untuk tidak sampai pada ge-

jala berat bahkan meninggal dunia.

Vaksinasi di Indonesia harus bisa men-

gapai 100% rakyat agar semua rakyat

terlindungi. Karenanya sumberdaya pe-

merintah harus dikerahkan baik peng-

adaan maupun percepatan vaksin. 

Faktor 5M walau ada peran pemerin-

tah tetapi jauh lebih besar berada pada

ranah masyarakat. Kesadaran masya-

rakat sangat penting dalam melak-

sanakan 5M ini. Pemerintah wajib

melaksanakan edukasi yang tepat ten-

tang virus ini bergandengan dengan se-

mua kekuatan organisasi sipil, lalu ke-

sadaran berjamaah seluruh

masyarakatlah yang jauh lebih penting

dalam mensukseskan 5M. 

Dobel Masker

Disinilah letak perubahan prilaku

yang harus dilaksanakan masyarakat.

Misalkan penggunaan masker dobel

(masker kain dan medis) harus menjadi

kebiasaan baru bagi kita ketika keluar

rumah, tidak hanya penggunaan saja

tetapi juga benar dan tepat. Begitupun

dengan kebiasaan mencuci tangan,

menghindari kerumunan, mengurangi

mobilitas dan menjaga jarak. Tidak mu-

dah memang mengubah kebiasaan

yang telah lama dilakukan, butuh keku-

atan yang kuat dari dalam diri masya-

rakat. Kebiasaan baru ini sangat pen-

ting karena kita akan lama hidup ber-

hadapan dengan virus Korona.  Dunia

sudah berubah dengan kebiasaan –

kebiasaan baru yang perduli pada ke-

sehatan menjadikan kita dapat sur-

vive dalam perang melawan covid-19

ini.

Kolaborasi pemerintah dan masya-

rakat dalam mengendalikan wabah

ini sangat penting. Konsentrasi kita

bukan pada pengobatannya karena

belum ada obat untuk virus. Tetapi

konsentrasi bangsa ini adalah mene-

rapkan 5M, melakukan 3T dan mem-

vaksin seluruh masyarakat. Sumber

daya yang ada seperti tenaga, dana,

sosial dan sumber daya lainnya dike-

rahkan untuk menerapkan rumus 5M

+ 3T + V agar kehidupan masyarakat

tetap bisa berjalan ditengah wabah

yang masih mengancam. 

*) Arif Jamali Muis MPd, 

Wakil Ketua MCCC PP

Muhammadiyah dan Guru

Matematika SMAN 5 Yogyakarta.

Arif Jamali MuisOptimalisasi Serapan Danais untuk Vaksinasi
GUNA mewujudkan herd immunity

atau kekebalan komunal di DIY diper-

lukan percepatan vaksinasi, bukan hanya

di kalangan pelajar tapi juga masyarakat

umum. Terlebih, kesadaran masyarakat

untuk melakukan vaksinasi cukup tinggi.

Momentum ini semestinya dimanfaatkan

untuk menggenjot vaksinasi agar menca-

pai target.

Kita mendukung langkah Pemda DIY

untuk memanfaatkan dana keistimewaan

(danais) guna membantu percepatan

vaksinasi. Percepatan vaksinasi dengan

menggandeng seluruh organisasi

perangkat daerah (OPD) di DIY kiranya

sangat tepat dan diharapkan berjalan

efektif. Hanya saja saat ini belum semua

OPD dilibatkan secara penuh untuk

membantu percepatan vaksinasi.

Pemanfaatan danais untuk membantu

percepatan vaksinasi Covid-19 di DIY

telah mendapat legitimasi yang kuat se-

hingga OPD tak perlu ragu menyangkut

keabsahannya. Menurut Paniradya Pati

Kaistimewaan Aris Eko Nugroho, alokasi

danais bagi penanganan Covid-19 sebe-

sar Rp 80,1 miliar, yang terbagi dalam

dua poin. Pertama, dana yang diperun-

tukkan langsung pada program kegiatan

di OPD, termasuk di dalamnya bantuan

keuangan kepada desa Rp 49,7 miliar,

dan kedua dana yang disiapkan bagi be-

lanja tak terduga (BTT) Rp 30,4 miliar

yang ditambahkan anggaran sebelum-

nya sehingga total  BTT menjadi Rp 98,2

miliar (KR 24/8).

Kita berharap anggaran tersebut bisa

terserap secara penuh, antara lain untuk

mendukung percepatan vaksinasi menu-

ju herd immunity. Karena ini melibatkan

dana yang cukup besar, kita tetap meng-

harapkan adanya pengawasan yang ke-

tat. Dana yang disalurkan ke desa untuk

penanganan Covid-19 tentu harus dapat

dipertanggungjawabkan.

Hemat kita, sepanjang pengelolaan-

nya transparan dan profesional, tidak ti-

dak perlu ada kekhawatiran bakal ada

temuan (baca:penyimpangan). Masya-

rakat juga diberi  akses untuk meng-

awasi penggunaan dana tersebut. Prin-

sip kehati-hatian dalam pengelolaan da-

na tentu harus ditegakkan, namun bukan

berarti selalu dibayang-bayangi kekha-

watiran terjadi penyimpangan. Karena

itu, harus ada tim supervisi yang diterjun-

kan ke pemerintahan desa/kalurahan

untuk mengawal realisasi penggunaan

dana tersebut yang dianggarkan sebe-

sar Rp 22,6 miliar untuk 392 kalurahan di

DIY.

Melalui koordinasi yang baik baik antar

OPD, pemerintah desa/kalurahan dan

masyarakat, kita optimis serapan danais

untuk penanganan Covid-19 bisa optimal

sehingga tidak ada dana yang hangus

atau dikembalikan ke pusat. Meski begitu

kita tetap mengingatkan pentingnya par-

tisipasi masyarakat dalam mendukung

percepatan vaksinasi menuju kekebalan

komunal. Sebab, hemat kita, percepatan

vaksinasi dan kedisiplinan menerapkan

prokes menjadi kunci keberhasilan pe-

nanganan pandemi Covid-19.

Sementara khusus percepatan vaksina-

si yang menyasar 1.000 pelaku wisata

yang dibiayai danais, diyakini akan mem-

percepat pembukaan destinasi wisata di

DIY yang selama ini terpuruk akibat dihan-

tam pandemi. Vaksinasi adalah persya-

ratan yang harus dipenuhi ketika hendak

membuka destinasi wisata,  di samping

pengetatan batas jumlah pengunjung dan

penerapan protokol kesehatan.  ❑
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Pemanfaatan Buku Warung
SEJAK tahun 2019, era society 5.0 telah

memasuki kehidupan masyarakat global

yang membawa perubahan besar terha-

dap aspek bisnis dan ekonomi. Society 5.0

merupakan solusi dari revolusi industri 4.0

yang bertujuan untuk mengurangi kesen-

jangan antara manusia dan ekonomi. Apa-

bila manusia tidak dapat mengikuti era ini,

maka era disrupsi akan kembali terulang. 

Pada kerangka e-commerce terdapat

unsur orang (people) yang menjadi bagian

dari masyarakat dalam society 5.0 di mana

kebijakan maupun peraturan yang selaras

dengan pemanfaatan teknologi. Kegiatan

pemasaran dan periklanan akan semakin

mudah karena adanya jejaring internet. La-

yanan pendukung seperti logistik, pemba-

yaran, serta keamanan sistem dan jaringan

diperkuat dengan pemanfaatan teknologi

IoT, AI, cloud, robot, drone, dan sensor. Se-

mentara kemitraan bisnis dapat dilakukan

dengan teknologi IoT dan mixed reality.

Dalam penyajian laporan keuangan, kita

dituntut untuk bisa menyatakan hasil yang

konkret, seperti kualitas produksi yang ting-

gi, penilaian pada pegawai, kepuasan

pelanggan, profit harian atau bulanan, dan

lain sebagainya. Hingga saat ini, masih

banyak masyarakat yang belum mampu

mengelola keuangan dengan baik. Hal

tersebut ditandai dengan tingginya penge-

luaran daripada pemasukan yang di-

hasilkan dari usaha yang sedang di-

jalankan. Jika hal ini dibiarkan secara terus-

menerus, maka akan berpotensi menim-

bulkan permasalahan.Terlebih jika masih

menggunakan metode konvensional (ker-

tas) yang mudah hilang atau rusak.

Buku Warung kini hadir sebagai solusi

dari ketidakstabilan keuangan pribadi

maupun UMKM. Aplikasi pengelolaan ke-

uangan berbasis android ini memiliki berba-

gai fitur yang dapat membantu pengelolaan

keuangan. Manfaat buku warung di an-

taranya: (1) membantu menemukan strate-

gi bisnis yang efektif, (2) memudahkan

atasan untuk mengevaluasi kinerja karya-

wan, (3) dapat mengetahui status keuang-

an bisnis, (4) terakhir akses pengawasan

yang lebih mudah.

Adapun tata cara penggunaan aplikasi

Buku Warung sebagai berikut: (1) unduh

aplikasi Buku Warung pada play store atau

app store di smartphone, (2) jika sudah ber-

hasil diunduh, buka aplikasi tersebut kemu-

dian masukkan nomor handphone aktif un-

tuk mendapatkan kode OTP yang dikirim

melalui SMS atau WhatssApp, (3) setelah

mendapatkan kode OTP, masukkan kode

tersebut ke dalam kolom yang ada pada

aplikasi dan tunggu verifikasi nomor tele-

pon, (4) jika sudah terverifikasi, maka kita

sudah bisa masuk dan menggunakan apli-

kasi Buku Warung, (5) klik fitur Ôusaha sayaÕ

untuk mengatur profil, pembayaran digital,

dan lain sebagainya, (6) klik fitur Ôutang piu-

tangÕ untuk membuat catatan utang pi-

utang, kita juga bisa menambahkan kontak

pelanggan yang berutang maupun yang

telah membayar utang, (7) klik fitur Ôtransak-

siÕ untuk mencatat aktivitas pengeluaran

berdasarkan nominal, kategori, catatan/ke-

terangan, waktu, dan detail produk, (8) ter-

akhir, simpan transaksi secara permanen.

Dalam merintis suatu usaha dalam ben-

tuk produk, nilai praktis dan ekonomis men-

jadi prioritas utama agar dapat mencapai

kepuasan konsumen. Proses produksi ber-

kualitas saja tentunya belum cukup. Ma-

najemen keuangan yang baik juga diper-

lukan guna mendukung keberlangsungan

suatu usaha terutama dalam mengatasi

keterbatasan modal. Dengan adanya apli-

kasi Buku Warung, maka pengelolaan ke-

uangan mulai dari utang-piutang, transaksi,

pemasukan, pengeluaran, hingga profit dari

penjualan produk yang dilakukan dapat di-

laporkan secara detail dan jelas. Oleh kare-

na itu, mari tingkatkan kesadaran mengelo-

la keuangan dengan bijak.  ❑

*) Isah Fitriani, Mahasiswi IKM FKM

UAD Yogya.


